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ABSTRAK

Nia Mardiani.2023. Perubahan Bentuk Penyajian Silek Paarakan Menjadi
Silek Galombang di Jorong Kampung Surau Kenagarian
Gunung Selasih Kecamatan Pulau Punjung Kabupaten
Dharmasraya. Skripsi. Departemen Sendratasik Fakultas
Bahasa danSeniUniversitas Negeri Padang.

Penelitan ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan mengetahui perubahan
Silek Paarakan menjadi Silek Galombang di Jorong Kampung Surau Kenagarian
Gunung Selasih Kecamatan Pulau Punjung Kabupaten Dharmasraya.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan metode
deskriptif. Instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri dan dibantu dengan
instrument pendukung seperti alat tulis dan kamera. Data dikumpulkan melalui
studi pustaka, observasi, wawancara dan dokumentasi. Langkah-langkah
menganalisis data adalah mereduksi data, menyajikan data dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Silek Paarakan mengalami perubahan
terlihat dari geraknya yang mana Silek Paarakan terdiri dari 4 motif bentuk gerak,
sedangkan gerak dari Silek Galombang memiliki 8 motif bentuk gerak.Desain
musik dari kedua Silek masih menggunakan alat musik yang sama yaitu: canang
(talempong pacik). Kostum yang dipakai sangat sederhana yang mana kostum dari
kedua Silek tidak mengalami perubahan adapun beberapa kostum dari kedua Silek
tersebut: baju hitam Silek, celana Silek berwana hitam, peci hitam dan sembek.
Jumlah pemain yang dulunya Silek Paarakan hanya terdiri dari 8 orang pemain
sedangkan Silek Galombang terdiri dari 14 orang pemain. Desain lantai dari Silek
Paarakan seperti 2 garis berbanjar kesamping sedangkan Silek Galombang seperti
2 garis berbanjar kebelankang. Begitupun dengan tempat pertunjukannya yang
juga tidak ada perubahan yaitu masih ditampilkan dilapangan terbuka. Silek
Galombang merupakan Silek yang khusus ditampilkan pada saat upacara adat
Maarak Ninik Mamak ka Rumah Gadang.Upacara tersebut dilakukan sebagai rasa
hormat masyarakat Kampung Surau terhadap Ninik Mamak. Silek Paarakan
berubah nama menjadi Silek Galombang pada tahun 2000. Perubahan nama ini
dirubah oleh Datuak Mangku, alas an perubahan tersebut karena Masyarakat
Kampung Surau tidak lagi melakukan Arak-arakan (iring-iringan), oleh sebab itu
nama Silek ini berubah menjadi Silek Galombang sampai saat ini.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia memiliki berbagai macam kesenian dan budaya yang
berbeda-beda di setiap wilayahnya. Perbedaan tersebut dibedakan atas turun
temurunya kesenian tradisi dan cara pengembangannya yang sudah ada di
setiap daerah. Kesenian tradisi yaitu suatu bentuk kesenian daerah yang
masing-masing daerahnya memiliki ciri-ciri tertentu. (Indrayuda, 2013)
menyatakan bahwa kesenian tradisional sebagai bagian dari kebudayaan
merupakan potret dari kepribadian masyarakat pemiliknya.

Ada beberapa kesenian yang hadir di tengah masyarakat diantaranya
terdapat seni tari. Seni tari pada hakikatnya sama dengan seni-seni yang lain
sebagai media ekspersi atau sarana komunikasi kepada orang lain. Tari
merupakan suatu warisan kebudayaan yang harus dikembangkan selaras
dengan perkembangan masyarakat.

Salah satu tari tradisional yang dimiliki masyarakat Jorong Kampung
Surau Kenagarian Gunung Selasih Kecamatan Pulau Punjung Kabupaten
Dharmasraya, diantaranya: Tari Manakiak Gatah, Tari Sapu Tangan, Tari
Indiak Padi, dan Silek Galombang.

Berdasarkan wawancara dengan Atuak Muklis (11 Maret 2023) Pelatih
dalam Silek Paarakan. Silek Paarakan merupakan tradisi yang berasal dari
Sungai Dareh dan di bawa oleh Datuak Tobek ke Jorong Kampung Surau

pada tahun 1951. Silek Paarakan mulai dikenal dan berkembang di Jorong



Kampung SurauPada tahun 1952. Silek Paarakan awalnya terdapat di suatu
Nagari yang dibagi menjadi 7 suku. Di antara masing-masing tersebut
mempunyai kepala suku (penghulu) yang di sebut dengan Mamak. Fungsi
Mamak dalam masing-masing suku yaitu untuk memberikan nasehat dan
tempat menyampaikan persoalan dalam berbagai hal. Kumpulan dari satu
Mamak dalam nagari disebut dengan Ninik Mamak. Silek Paarakan
digunakan oleh Masyarakat Kampung Surau pada upacara adat Maarak
Niniak Mamak ka rumah gadang, yang dilakukan satu kali dalam satu tahun
yang bertepatan pada Hari Raya Idul Fitri. Silek Paarakan ini ditampilkan
sebagai ungkapan rasa hormat terhadap Ninik Mamak. Disamping itu Silek
Paarakan juga ditampilkan dalam acara pesta perkawinan setelah anak daro
dan marapulai baarak dari rumah marapulai menuju rumah anak daro
disambut dengan Silek Paarakan.

Dalam pelatihan Silek Paarakanterdapat beberapa orang pelatih
diantaranya: Datuak Tobek, Muklis,Datuak Mangku,Ateng, Icun, safi’i, zu
Ifahmi, Sukri dan yang menjadi ketua adalah Datuak Tobek. Pada tahun 1967
Setelah datuak Tobek meninggal digantikan oleh Safi’i yang bergelar
Pandekar Hitam. Pada tahun 1990 Beliau diganti dengan Zul Fahmi yang
bergelar Pandekar Hitam sampai saat sekarang ini.

SilekPaarakan i bermula dari adanya seni bela diri di Jorong
Kampung Surau yang seiring dengan belajar agama, yakni belajar mengaji di

surau dengan mendengarkan kajian dari Datuak atau para Mamak dengan



cara budaya seni. Dengan adanya budaya maka berdirilah Silek Paarakan di
Jorong Kampung Surau.

Dalam penampilan Silek Paarakan dimainkan oleh 8 orang pemain,
yang mana semua pemain dimainkan oleh laki-laki. Dalam Silek Paarakan
terdiri dari 4 ragam Gerak yaitu gerak tapelong, gerak tupai bagaluik, gerak
manyabik padi, dan gerak mancari paku. Kostum dari Silek Paarakan
memakai baju hitamSilek, celana Silek berwarna hitam, peci hitam dan
sembek.

.Seiring dengan perkembangan zaman nama dari Silek Paarakan ini
diganti dengan nama Silek Galombang pada tahun 2000. Silek Galombang
dirubah oleh Datuk Mangku pada tahun 2000, Datuak Mangku adalah Guru
dari Silek Galombang, alasan dari perubahan Silek Galombang di sebabkan
karena Masyarakat kampung surau tidak lagi melakukan Arak-arakan (iring-
iringan).

Perubahan Silek Galombang tidak hanya sebatas pergantian nama juga
berubah dari segi bentuk penyajian pola lantainya,yang mana Silek Paarakan
memakai pola lantai seperti dua garis berbanjar kesamping, sedangkan pada
Silek Galombangmemakai pola lantai dua garis lurus berbanjar kebelakang.
Juga berubah dari jumlah pemainnya yang mana Silek Paarakan berjumlah 8
orang pesilat sedangkan Silek Galombang berjumlah 14 orang pesilat. Ragam
gerak dari Silek Galombang terdiri dari 8 motif gerak yaitu: gerak sambah
kiri, gerak sambah kanan, gerak mempersilahkan, gerak manyangua tingkok,

gerak tapelong, gerak tupai bagaluik, gerak lantiang pauah, gerak ujak



musang. Dalam pertunjukan Silek Paarakan dimaninkan seperti berpasangan
sedangkan Silek Galombang melakukan gerakan yang rampak atau sama.

Berdasarkan latar belakang diatas bahwa penari Silek Galombang masih
eksis dan berkembang di Jorong Kampung Surau. Dengan banyaknya penari
seperti tari masal yang secara konsep oleh masyarakat adalah wujud dari
kebersamaan (kelompok). Dari sisi penari dalam bentuk kelompok besar yang
terdiri dari 14 orang pesilat. Adapun usia pesilat lebih dominan berusia
remaja tahap awal (SLTP).

Pesilat dari Silek Galombanglebih banyak terdiri dari para remaja yang
dapat menyatukan rasa dalam bentuk gerak yang rampak meskipun dalam
jumlah pesilat yang banyak (masal) yang sengaja silat ini dipersembahkan
untuk pimpinan kaum nagari satu kampung. Masyarakat antusias dalam
mendukung pertunjukan yang datang beramai-ramai pada acara. Didalam hal
ini prinsipnya dengan konsep kekompakan atau kebersamaan dalam satu
kaum (keluarga besar dalam satu nagari).

Gerak dari Silek Galombang berdasarkan unsur-unsur gerak silat yang
dilakukan secara bersama. Dengan munculnya gerak-gerak silat yang
dilakukan secara masal ini menjadi ketertarikan untuk melihat garapan Silek
Galombang. Biasanya gerak-gerak silat ini dilakukan oleh 2 orang secara
berpasangan (berlawanan) tetapi didalamSilek Galombang ini tampil secara
bersama atau dalam hitungan banyak (14 orang) sebagai wujud kebersamaan

masyarakat Jorong Kampung Surau.



Maka disinilah pentingnya penelitian dilakukan dengan tujuan untuk
menjaga tari tradisional khususnya Silek Galombang ditengah-tengah
masyarakat Jorong Kampung Surau.

Alasan peneliti meneliti Silek Galombang karena Masyarakat Kampung
Surau tidak lagi menggunakan nama Silek Paarakantersebut dan diganti
menjadi Silek Galombang.Dalam Bentuk Penyajiannya Silek Galombang
menggunakan gerakan yang pelan dan juga lembut.

Berdasarkan permasalahan di atas, bahwa Silek Paarakan sudah
mengalami perubahan dari segi nama, gerak, dan bentuk pola lantai. Maka
dari itu muncul ketertarikan peneliti untuk mengkaji Perubahan Bentuk
Penyajian Silek Paarakan menjadi Silek Galombang di Jorong Kampung
Surau Kenagarian Gunung Selasih Kecamatan Pulau Punjung Kabupaten

Dharmasraya.

. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang di atas, penelitian dapat diidentifikasikan beberapa
masalah sebagai berikut:

1. Penyebab terjadinya perubahan Silek Paarakan menjadi Silek Galombang
di Jorong Kampung Surau Kenagarian Gunug Selasih Kecamatan Pulau
Punjung Kabupaten Dharmasraya.

2. Perubahan Bentuk Silek Paarakan menjadi Silek Galombang di Jorong
Kampung Surau Kenagarian Gunung Selasih Kecamatan Pulau Punjung

Kabupaten Dharmasraya.



C. Batasan Masalah
Dari identifikasi malasah di atas, maka masalah dalam penulisan ini
terfokus pada permasalahan, “ Silek Paarakan menjadi Silek Galombang di
Jorong Kampung Surau Kenagarian Gunung Selasih Kecamatan Pulau

Punjung Kabupaten Dharmasraya”, dalam perubahan Bentuk Penyajian.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka peneliti merumuskan
masalah dalam penulisan ini yakni, “ Bagaimana Perubahan Bentuk penyajian
Silek  Paarakan menjadi Silek Galombang di Jorong Kampung Surau
Kenagarian Gunung Selasih Kecamatan Pulau Punjung Kabupaten

Dharmasraya?”’

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan dan mengetahui perubahan Bentuk Penyajian dari
Silek Paarakan menjadi Silek Galombang di Jorong Kampung Surau
Kenagarian Gunung Selasih Kecamatan Pulau Punjung Kabupaten

Dharmasraya.

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dalam proposal skripsi ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi penulis, dapat meningkatkan pemahaman mengenai perubahan Silek

Paarakan menjadi Silek Galombang di Jorong Kampung Surau



Kenegarian Gunung Selasih Kecamatan Pulau Punjung Kabupaten
Dharmasraya.

2. Bagi mahasiswa Universitas Negeri Padang khususnya Prodi Pendidikan
Sendaratsik dapat menambah pengetahuan mengenai berbagai macam
Silek yang ada di setiap daerah khususnya daerah Kabupaten Dharmasraya.

3. Bagi Penulis, ini juga dapat di jadikan sebagai pengalaman awal dalam
menyelesaikan penelitian yang dituangkan dalam sebuah karya tulis.

4. Menggerakan generasi muda untuk mengetahui dan belajar seni tradisi.



